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RINGKASAN

Efektivitas Heat Exchanger Tipe Shell and Tube akibat Variasi Jarak Baffle dan
Baffle Cut; Deddy Prihambodo, 091910101052; 2013: 135 halaman; Jurusan Teknik

Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember.

Proses perpindahan panas adalah salah satu bentuk dari transformasi energi
dan mempunyai peranan yang sangat penting di berbagai bidang terutama di bidang
industri dan teknologi seperti halnya industri permesinan, pembangkit tenaga,
pesawat terbang, industri otomotif, pengeringan, pendinginan dan sebagainya. Pada
proses perpindahan panas tersebut memerlukan beberapa persyaratan kebutuhan
temperatur tertentu untuk sistemnya, sehingga sistem yang terdapat pada proses
tersebut dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Dengan adanya
hal tersebut, untuk mengatur perpindahan panas yang terjadi diperlukan suatu alat
yaitu alat penukar kalor atau disebut jugeat exchangerUntuk mendapatkan
perpindahan panas yang maksimal, maka diperlukan peranchegarexchanger
yang baik dengan ukuran dimensi yang lebih kecil. Beberapa parameter penting yang
dapat meningkatkan efektivitdeeat exchangeadalah jaralbaffle dan baffle cut
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dirancdreat exchangetipe shell and tube
dengan variasi jarakaffle dan baffle cut Tujuan penelitian untuk menganalisis
bagaimana pengaruh variasi jara&ffle dan baffle cutdan mengetahui hasil yang
optimal dari pengaruh variasi jarddaffle dan baffle cutterhadap efektivitatieat
exchanger

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental.
Penelitian ini menggunakdmeat exchangetipe shell and tubeyang terdiri dari satu
shelldan satutubedengan variasi jarakaffle 6,58 cm, 12,8 cm, 23,6 cm, daaffle
cut 12,5%, 30%, 50%. Prosedur pengujian dalam penelitian ini adalah tahap
penyusunan alat (persiapan penyusunan dan pengecekan alat bahan), tahap pengujian

(persiapan data dan pengujian), dan tahap pengambilan data (pengambilan data hasil
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pengujian dan memasukkan data ke tabel pengujian). Pengambilan data pada
penelitan ini dilakukan dengan dua kali pengulangan. Data yang diambil pada
penelitian ini adalah temperatur, tekanan, dan debit dari kedua fluida panas dan fluida
dingin. Pada penelitian ini menggunakan fluida berupa oli sebagai fluida panas pada
sisi tube dan air sebagai fluida dingin pada sihell yang dialirkan secara
berlawanan.

Hasil dari penelitian ini didapatkan jardbaffle 6,58 cm menghasilkan
efektivitas tertinggi sebesar 21,66% pada detik ke-150, j@afke 12,8 cm
menghasilkan efektivitas tertinggi sebesar 16,70% pada detik ke-150,bgifék
23,6 cm menghasilkan efektivitas tertinggi sebesar 12,13% pada detik 150.
Sedangkan untukaffle cut12,5% menghasilkan efektivitas tertinggi sebesar 13,27%
pada detik ke-15(Qaffle cut30% menghasilkan efektivitas tertinggi sebesar 11,85%
pada detik ke-15Qaffle cut50% menghasilkan efektivitas tertinggi sebesar 10,48%
pada detik ke-150.

Dapat dilihat dari hasil penelitian tersebut bahwa untuk variasi jsaéle
yang menghasilkan efektivitas tertinggi adalah jdra¥le 6,58 cm sedangkan untuk
variasi baffle cutyang menghasilkan efektivitas tertinggi adataffle cut12,5%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jatadéffle yang dekat akan meningkatkan
efektivitas heat exchangerbegitu juga persentasbaffle cut yang kecil akan

meningkatkan efektivitaseat exchanger

viii



SUMMARY

Effectiveness of Shell and Tube Heat Exchanger due Variations of Baffle
Spacing and Baffle Cut Deddy Prihambodo, 091910101052; 2013; 135 pdabges;

Mechanical Engineering, the Faculty of Engineemider University.

Heat transfer process is one form of the energwstaaimation and has a very
important role in various fields especially in theld of industry and technology as
well as industrial machinery, power plants, airgrafutomotive industry, drying,
cooling and: so on. On the heat transfer processire=sy several necessary
requirements of a certain temperature for the syss® the system is contained in the
process can run smoothly as planned. Given thiggdolate heat transfer occurs we
needed a tool that is a heat exchanger. To getmidgmamum heat transfer, it is
necessary to design a good heat exchanger witHesnd@inension. Some important
parameters can increase the effectiveness of lxehteger is a baffle spacing and
baffle cut. Therefore, in this research was desigsieell and tube heat exchanger
with variations of baffle spacing and baffle cuhelresearch objective was to analyze
how the effect from variations of baffle spacingldraffle cut and know the optimal
result of the effect from variations of baffle sparand baffle cut to the effectiveness
of heat exchanger.

The method that used in this research was the iexpetal method. This
research used a shell and tube heat exchangesdhsists of one shell and one tube
with baffle spacing variations of 6.58 cm, 12.8 @8,6 cm, and baffle cut variations
of 12.5%, 30%, 50%. Testing procedures in this aede were the phase of tool
arranging (the preparation and checking of toolemals), the testing phase (data
preparation and testing), and the phase of datactioin (retrieval of testing results
and enter data into the testing table). Retrie¥adlada in this research is done by

repeating twice. The taken data in this researcte Wee temperature, pressure, and



debit of both hot and cold fluid. In this reseavefis using oil as hot fluid on the tube
side and water as cold fluid on the shell side Wwificwed the opposite.

Results of this research were found baffle spacing.58 cm produced the
highest effectiveness of 21.66% at 150 second]ebaffacing of 12.8 cm produced
the highest effectiveness of 16.70% at 150 sectadfle spacing of 23.6 cm
produced the highest effectiveness of 12.13% atsEs@nds. Whereas baffle cut of
12.5% produced the highest effectiveness of 13.27%0 second, baffle cut of 30%
produced the highest effectiveness of 11.85% at détbnd, baffle cut of 50%
produced the highest effectiveness of 10.48% ats&50nd.

Could be seen from these research results thaatiariof baffle spacing
produced the highest effectiveness was 6.58 cnewhitiation of baffle cut produced
the highest effectiveness was 12.5%. So, It coalddncluded that the close of baffle
spacing would increase the effectiveness of heathanger as well as small

percentage of baffle cut would increase the effectess of heat exchanger.
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